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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi telah begitu berkembangatepgsatnya, dari tahun
ke tahun selalu saja ada produk baru yang lebilygstandaripada produk
sebelumnya, jika tertinggal satu langkah saja nadem dikatakan kuno atau
out of date. Saat ini teknologi pun telah dirasakan sangat pesmmaruhi gaya
hidup semua orang, orang-orang telah menggantukgkasegalanya terhadap
teknologi yang telah diciptakannya. Teknologi digkan tentunya bertujuan
untuk memudahkan pekerjaan seseorang, pemanfaatag gfektif harus
dilakukan secara proposional. Terdapat berbagaamédeknologi yang dapat
dinikmati oleh semua orang saat ini, salah satundieli yang sedang
berkembang adalah komputer.
Komputer merupakan salah satu alat teknologi infsindan komunikasi yang
yang berguna untuk mengolah data, angka, gambéa,seara untuk dijadikan
suatu bentuk dokumen.Komputer kini tidak hanyastéah sebagai to
compute” yang berarti menghitung atau alat hitung.Hasing@n Howard
Aiken ini, pada mulanya berukuran besar, sekaramgpkiter berukuran kecil
dan mudah untuk dibawa kemana saja yang dapagdipgkan untuk berbagai
keperluan.
Komputer mengalami perluasan penggunaan, yang gavalanya sebagai alat

hitung dalam berbisinis saja, kali ini komputeratelmerambah ke segala



bidang untuk menunjang aktivitas kerja yang dibké&mh Fungsi komputer saat
ini dapat menyentuh berbagai bidang yang sedangrapijgmanusia, bidang
ekonomi, bisnis, telekomunikasi, pemerintahan, pandidikan, yang saat ini
mulai memasukkan pengetahuan mengenai komputealamdurikulum yang
disebut dengan mata pelajaran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK).
Dengan adanya mata pelajaran TIK di setiap sekblahini 'memaksa’ pihak
sekolah untuk membuat laboratorium komputer. Laoem komputer yang
difasilitasi dengan berbagai macam merk kompuaggyterdiri darimonitor,
cpu, keyboard, mouse dan speaker, serta alat pendukung lainnya selain
komputer sepertiprinter, scanner, proyektoryang pada umumnya ada di setiap
sekolah. Sehingga dengan adanya laboratorium ka&mppara siswa dapat
mempraktikkan teori dan pengetahuan yang  merekah telipelajari
sebelumnya.

Dukungan kebijakan pendayagunaan TIK secara ndssesangguhnya sudah
kuat, dengan dikeluarkannya Permendiknas No 38 ntaB008 tentang
Pengelolaan TIK Depdiknas.Namun demikian, implemsnkebijakan ini di
sekolah perlu lebih kongkrit lagi.Belum lagi dengasianya kurikulum TIK
yang tersedia dalam berbagai jenjang, dari SD Rin&MA, semakin
menguatkan keberadaan TIK untuk dipelajari di pgeajang sekolah.
Tentunya kita ingat, setiap tahun kurikulum dirulagdwu direvisi dengan tujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kutikul yang
dihasilkan.Namun sebaiknya, perubahan kurikulumgtiap sesuatu yang

wajar, karena hal tersebut mempunyai tujuan yand, bgaitu untuk



menyempurnakan. Dari tahun ke tahun selalu adabpkan tertentu dalam
bagian  kurikulum. Setidaknya kurikulum sudah batgadelapan Kkali
perubahan, yaitu: Kurikulum rencana Pelajaran gatan 1947, Kurikulum
Rencana Pelajaran Terurai pada tahun 1952, Kunkul®68, Kurikulum
1979, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994 dan SuplememriKulum 1999,
Kurikulum 2004 yang biasa disebut Kurikulum Berkakompetensi (KBK),
dan pada saat ini, kurikulum yang sedang berkemiangdikenal di seluruh
sekolah adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik006, yang telah
mengurangi beban belajar sebayak 20% dan pergamaam pelajaran
antara 100-200 jam per tahun.
Kurikulum dibuat untuk mewujudkan tujuan pendidikamasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan peserta didikkesg@suaiannya dengan
lingkungan. Dalam Undang-undang Republik Indonesieomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas, bab Il pasal 3 dikemukdledmva:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengek#@magar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yéaimp Esa,
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndna dan menjadi warga
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Penerapan dan pengembangan kurikulum mata pelajatamologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) di sekolah adalah salah samngkah strategis dalam
menyongsong masa depan pendidikan Indonesia. mhiakasuai dengan

kebijakan yang ada di dalam Rencana Strategis Dmpan Pendidikan

Nasional 2005-2009 bahwa:



Perkembangan dunia yang semakin mengglobal dipenigaoleh
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasiob@lisasi dan
perdagangan bebas menjadikan dunia semakin pemgam&ompetisi dan
networking. Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi jagen
sangat krusial untuk mampu bertahan dan bersaingidikan telah dengan
cepat merespon perkembangan dengan memasukkani rmiaterologi
Informasi dan Komunikasi ke dalam kurikulum. Kuidikon masa depan
TIK bukan sekedar mengikuti trend global melainkaerupakan suatu
langkah strategis di dalam upaya meningkatkan adlaesmutu layanan
pendidikan kepada masyarakat.
Kurikulum TIK yang ada yang telah dibuat oleh pemeah, saat
pelaksanaanya tidak serta merta semua materi-mgterg ada dalam
kurikulum ‘ditumpahkan semua’ ke dalam silabus aR®P. Guru selaku
pendidik, pelatih dan pengarah harus pintar mend@tm memilih materi apa
dan bagaimana yang akan disampaikan kepada siamaymtetap berpedoman
pada kurikulum TIK yang sudah ada. Apalagi dengdperélenalkannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) padaan@006 yang dimana
setiap sekolah pada tahun 2009-2010 harus menerdpké&ulum tersebut.

Ali (1992: 17) mengatakan bahwa:

Kurikulum mempunyai kaitan erat dengan pengajar&arena: 1)
pengajaran merupakan bagian integral dari kurikul&h pengajaran
merupakan pelaksanaan kurikulum, dan 3) kurikul@mp& pengajaran
tidak akan terwujud, sedangkan pengajaran tanp&utum dapat menjadi
kegiatan yang tidak terencana.
Guru dapat mengembangkan kurikulum dalam wujudkgalzaan di kelas.,
dan mengetahui segala permasalahan sehubungan ndgmgjaksanaan
kurikulum berdasarkan pengalaman empiriknya. Pedayaan guru dalam

KTSP ini akan lebih baik, karena guru harus merkéar bagaimana

perencanaan penyampaian materinya, media pemlaglagpa yang akan



dipakai, dan bagaimana mengevaluasi untuk merelsena didik apakah telah
mencapai tujuan indikator atau belum.

Sebuah penelitian mengenai Kondisi Sarana dan #&i&ndalam Kurikulum
Teknologi Informasi dan Komunikasi (Haryanto, 200@g@ngemukakan data
hasil penelitiannya menunnjukkan “pendidik TIK gatidak sesuai dengan
kualifikasi pendidikan adalah 66.67%, sedangkanukuriaboran sebanyak
50%”. Data tersebut nampaknya sangat tepat denggaakn pendidikan saat
ini. Selama ini performa kinerja guru selalu men@@mberitaan media, sosok
guru selalu bisa menginspirasi masyarakat umum naalusemua guru dapat
menjadi inspiratif.

Peneliti pernah melakukan studi pendahuluan sebelm@laksanakan
penelitian dan ditemukan beberapa masalah diarf@rm@mengenai perencanaan
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk Rancangataksanaan
Pembelajaran (RPP). Hasil studi pendahuluan tersatbalah guru tersebut
dalam proses belajar mengajar tidak selalu menRB& dengan dalih bahwa
proses belajar mengajar akan berjalan dengan sgraitanpa harus terpaku
pada RPP. RPP akan dibuat setelah semua materidyajagkan telah habis
menjelang akhir semester

Berdasarkan alasan dan uraian-.uraian diatas, mgkaslah bahwa
implementasi kurikulum sangat dibutuhkan untuk nmggwg proses belajar
mengajar, dan kualitas kinerja guru dalam melaksamaimplementasi
kurikulum diperhitungkan. Sesuai dengan hal terselmaka peneliti ingin

mengetahui bagaimana implementasi kurikulum TIKSIMA Negeri kota



Bandung, sehingga akan diperoleh gambaran bagairoara guru dalam

mengimplementasikan kurikulum dalam proses pela@aapembelajaran.

. Perumusan M asalah

Permasalahan umum yang akan dibahas dalam pemelitin adalah
bagaimanakah implementasi kurikulum mata pelajardt di SMA Negeri

kota Bandung?

Mengingat permasalahan yang terkait dengan implesekurikulum masih
terlalu luas, maka dilakukan pembatasan-pembatagalementasi kurikulum
TIK yang dibatasi kedalam perencanaan pembelajarpelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Dengan erbatjkan pembatasan-
pembatasan tersebut maka secara spesifik masatahakan diteliti dalam

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana guru membuat perencanaan pembelajaramiTHAA Negeri

kota Bandung?

2. Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran TIK di SN&geri kota

Bandung?

3. Bagaimana guru melakukan evaluasi pembelajaran dil&MA Negeri

kota Bandung?

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalamemmsaitasi kurikulum

SMA Negeri kota Bandung?



C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk reggii implementasi

kurikulum mata pelajaran TIK di SMA Negeri kota Bamg.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui guru membuat perencanaan pemizlajdk di SMA

Negeri kota Bandung

. Untuk mengetahui guru melaksanakan pembelajardrdTEMA Negeri

kota Bandung

. Untuk mengetahui guru melaksanakan evaluasi peyjalbeh TIK di

SMA Negeri kota Bandung.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukurajand

implementasi kurikulum di SMA Negeri kota Bandung.

D. Manfaat Penditian

Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atasatiggrcapai, penelitian ini

akan memberikan manfaat teoritis dan manfaat akti

1. Manfaat Teoritis

Bagi pengembang ilmu, penelitian ini dapat memlagrigambaran yang
jelas kepada pihak-pihak yang terkait dengan bidgegmdidikan
mengenai salah satu faktor yang dapat dipertimangkintuk
implementasi  kurikulum mata pelajaran TIK. sehinggdapat

dimanfaatkan sebagai bahan kajian dan sumber &nalsh lanjut untuk



menyelesaikan berbagai masalah pembelajaran até@m dapaya

memperoleh konsep-konsep baru bagi pengembangan peadidikan

di masa yang akan datang.

Manfaat Praktis

a. Untuk sekolah, dapat mengetahui sejauh mana kdafekt
implementasi kurikulum mata pelajaran TIK dan dipebangkan
untuk pengembangan pengajaran dan pembelajararoldagkn
informasi dan komunikasi di laboratorium komputeaupun di
kelas yang optimal sehingga dapat meningkatkanitkaaproses
belajar mengajar.

b.  Untuk guru, dapat menjadi tolok ukur agar dapat penaiki dan
meningkatkan kualitas kinerja dalam melaksanakgple@mentasi
kurikulum, dengan demikian mutu guru dapat meragesuai
yang diharapkan.

c. Untuk peneliti, hasil penelitian ini  menjadi sumban
pengetahuan dan memberikan kepuasan tersendird&emneliti
karena dapat menjawab rasa keingintahuan peneliti
mengenailmplementasi Kurikulum Mata Pelajaran Tékgio

Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMA Negeri kotaaBdung.



E. Definis Operasional

Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah,aragidak terjadi

kesalahpahaman dalam penggunaan beberapa istda@vue maka disusunlah

definisi operasional berikut ini:

1. ImplementasiKurikulum
Implementasi adalah suatu pelaksanaan sebuahcpaean pembelajaran
yang dijalankan di kelas pada mata pelajaran Teignoinformasi dan
Komunikasi (TIK) kelas X SMA.
Kurikulum adalah seperangkat rancangan atau reA@acana program
yang telah disusun sedemikian rupa untuk jangkatwakrtentu yang
berisikan kumpulan materi yang akan dipergunakdraga patokan atau
acuan dalam tuntunan pembelajaran. Dalam kontekselipan ini
implementasi kurikulum yang dimaksud adalah progesterjemahan
kurikulum ke dalam proses pelaksanaan pembela@demgan melakukan
penyusunan silabus dan RPP mata pelajaran Tekndhdgimasi dan
Komunikasi (TIK) yang telah disusun atau dibuat holguru yang
bersangkutan.

2. Mata Pelajaran TIK
Mata pelajaran TIK dalam penelitian ini adalah anaelajaran TIK kelas X
di SMA Negeri Kota Bandung.

3. SMA (Sekolah Menengah Atas)
SMA yang akan diteliti adalah SMA Negeri yang lgerali Kota Bandung

khusus kelas X saja.
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F. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderiggi$kdengan jenis
survey, dengan pendekatan kuantitatif. Instrumengydigunakan pada
penelitian kuantitatif ini digunakan beberapa imsten untuk melengkapi
pengumpulan data. Yaitu:

1. Angket campuran yaitu gabungan antara angket tarlmdn tertutup
(Arikunto, 2009:104).Angket campuran ini digunaksda pengumpulan
data tentang implementasi kurikulum mata pelajdi&noleh guru TIK,
pembuatan perencanaan pembelajaran TIK, pelaksa@anevaluasi
pembelajaran TIKserta faktor penghambat dan pendpkdalam
implementasi kurikulum mata pelajaran TIK.

2. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitbservasi
partisipasif, yaitu peneliti mengamati langsung ebjyang diteliti.
Peneliti di sini bertindak sebagai pengar(aiserver) di tengah-tengah
kegiatan sumber data yang sedang diamati tetagk ikt melakukan
apa yang dikerjakan sumber data. Observasi ditojukéuk memperoleh
informasi pelaksanaan pembelajaran TIK.

3. Dokumentasi. Ditujukan untuk memperoleh data langsdari tempat
penelitian, meliputi laporan kegiatan, foto-fotdéawa data yang relevan
mendukung penelitian. Dokumentasi ini digunakanappdngumpulan
data kurikulum yang dijadikan pedoaman oleh guriK Ts$erta

perencanaan pembelajaran TIK dalam bentuk RPPildéns.
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Teknik analisis data yang digunakan peneliti dafg@nelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis univariat, dikarenglemrelitian ini hanya
menguji satu variabel saja.Maka daripada itu aisalisi menggunakan

perhitungan prosentase dengan distribusi frekuensi.

L okas dan Sampel Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitiaituydi SMA Negeri
kota Bandung, dengan responden para guru TIK Rélgang melaksanakan
implementasi kurikulum TIK. Sampel yang digunakamuk melakukan
penelitian yaitu di dua belas SMA Negeri di KotanBang, diantaranya
yaitu: SMA Negeri 1 Bandung, SMA Negeri 3 Bandu®iJA Negeri 4
Bandung, SMA Negeri 6 Bandung, SMA Negeri 10 Barg] SMA Negeri
11 Bandung, SMA Negeri 15 Bandung, SMA Negeri 1@anding, SMA 18
Negeri Bandung, SMA Negeri 19 Bandung, SMA Ne@iBandung, dan

SMA Negeri 23 Bandung.



